BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan deskripsi hasil dan pembahasan yang dilakukan pada bab

selanjutnya, maka dapat disimpilkan hal-hal sebagai berikut:

1.

Strategi bersaing usaha Bubaso Loundry dalam mengungguli persaingan
dengan usaha laundry sejenis lainnya dapat dilakukan dengan menjaga dan
mempertahankan (Hold and Maintain), dengan cara penetrasi pasar dan
pengembangan produk. Penetrasi pasar dapat dilakukan dengan cara pihak
Bubaso Loundry terus meningkatkan promosi dengan memberikan promo-
promo harga yang menarik dan dilakukan lebih sering. Sedangkan dalam
pengembangan produk bisa dilakukan dengan cara peningkatan fasilitas yang
ada di Bubaso Loundry, seperti peningkatan fasilitas produksi seperti perbaikan
ruang/ alat pengering, penambahan mesin cuci serta menambah kapasitas daya
listrik untuk menopang kelangsungan produksi di Bubaso Loundry.

Strategi lainnya yang dilakukan berdasarkan matrix SWOT adalah: 1).
Memasang spanduk promo atau menyebarkan; 2). Mempertahankan kualitas
pelayanan kepada; 3). Meningkatkan pengawasan produksi untuk menjaga
kualitas produk; 4). Melakukan pemilihan pakaian sesuai dengan keinginan
konsumen sebelum dicuci; 5). Memberikan kompensasi yang baik agar mau
bekerja lebih maksimal; 6). Menyediakan mesin & ruang pengering pakaian;
7). Pertahankan harga tetapi meningkatkan kualitas hasil; 8). Menjaga
kepercayaan konsumen agar merasa puas dan loyal terhadap usaha; 9).

Menambahkan berbagai paket cuci yang variatif; 10). Promosi dimaksimalkan



untuk menghadapi competitor; 11). Mengurangi kesalahan dan meningkatkan
kecepatan pelayanan agar pelanggan tidak kecewa; serta 12). Memperbaiki

Manajemen Usaha.

5.2 Saran

Berdasarkan pada kesimpulan di atas, maka penulis dapat mengemukakan

beberapa saran, yaitu sebagai berikut:

1.

Pimpinan perusahaan hendaknya mengawasi secara langsung kegiatan proses
produksi walaupun tidak dilakukan setiap hari seharusnya dilakukan secara
berkala agar produk yang dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan apa yang
telah di tentukan oleh perusahaan.

Model Pengembangan usaha laundry sebaiknya dikembangkan dengan
menggunakan sistem online mulai dari pemesanan hingga pengantaran,
mengingat sekarang ini proses perkembangan dunia usaha sudah dilakukan
dengan model Digitalisasi marketing.

Pemilik usaha harus dapat mempertahankan kekuatan dan mengurangi
kelemahaan untuk dapat memanfaatkan peluang yang baik dari sisi internal dan
ekseternal, mempertahankan kualitas pelayanan kepada konsumen Membuat
promo cucian, serta menjaga kepercayaan konsumen agar merasa puas dan
loyal terhadap usaha.

Hal terpenting lainnya yang harus mendapatkan perhatian adalah dalam hal
proses produksi kurang baik dimana dari proses pencucian yang tidak
memisahkan pakaian, maka harus melakukan pemilihan pakaian sesuai dengan

keinginan konsumen sebelum dicuci.
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